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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of adding a 
dose of liquid organic fertilizer from rabbit urine on plant height, 
number of leaves, total fresh weight of plants, dry weight of stover, 
consumption weight, fresh roots and dry roots of plants on red 
spinach varieties. The research was conducted from November to 
December 2025 at KBTPH Tohudan, Colomadu, Karanganyar. The 
method used is a Completely Randomized Design (CRD) with two 
treatment factors and three replications. The first factor was addition 
of liquid organic fertilizer from rabbit urine dosage per plant (D1: 0 
ml; D2: 50 ml; D2: 100 ml; D3: 150 ml; D4: 200 ml; D5: 250 ml). 2. 
The second was types of red spinach varieties (V1: Mira Variety; V2: 
Red Baret Variety). The application of 250 ml/plant of liquid organic 
fertilizer from rabbit urine and red spinach variety Mira resulted in 
the best average growth and yield of the red spinach plant. 
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1. PENDAHULUAN 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang 
memiliki ciri khas warnanya berwarna merah. Bayam memiliki siklus hidup yang relatif 
singkat, umur panen tanaman ini 3-4 minggu. Batang bayam merah banyak mengandung air 
dan berdaging serta arah pertumbuhan yang tegak yang tumbuh di atas permukaan tanah. 
(Bandini et al., 2004). Berdaun tunggal, dengan ujung berbentuk meruncing, dan lebar. Bunga 
bayam berukuran kecil, berjumlah banyak, terdiri dari daun bunga 1-5. Tanaman dapat 
berbunga sepanjang musim. 

Masyarakat Indonesia sendiri telah membudidayakan bayam merah karena selain bermanfaat 
sebagai sayuran bayam merah juga sangat bermanfaat bagi kesehatan. Menurut Tapilouw 
(2006), bayam merah mengandung protein, vitamin A (5800 IU), vitamin B1 (0,08 miligram), 
vitamin C (80,00 miligram), fosfor (111,00 miligram), dan zat besi (2,00 miligram). 
Kandungan Antosianin pada tanaman ini dapat menyembuhkan penyakit anemia. Potensi 
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produksi bayam masih rendah dan belum stabil, menurut data Badan Pusat Statistik (2025) 
tercatat produksi bayam di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 1.684.001 kw menurun dari 
tahun 2023 yang tercatat sebanyak 1.706.875,98 kw  dan tahun 2022 sebanyak 1.708.214 kw. 
Budidaya bayam merah yang masih terbatas disebabkan oleh kondisi lahan pertanian dengan 
kandungan hara yang rendah. Menurut Pracaya (2007) produktivitas bayam merah dapat 
meningkat jika ditanam pada kondisi lahan dengan kandungan bahan organik yang tinggi, 
ketersediaan unsur hara nitrogen yang tinggi dan memiliki kisaran pH 6-7. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas bayam merah dengan melakukan 
pemupukan. Pemupukan yang tepat dan benar dapat meningkatkan unsur hara, memperbaiki 
struktur tanah, dan meningkatkan kegiatan biologi tanaman (Agil et al., 2010). Pupuk organik 
kian direkomendasikan karena lebih ramah lingkungan serta tidak mencemari tanah maupun 
sumber air. Pupuk organik cair (POC) yang difermentasi dengan baik tidak mengeluarkan bau 
busuk. Sebaliknya, pupuk ini memiliki aroma fermentasi yang khas dan tidak mengganggu. 
POC mengandung berbagai unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman, baik unsur hara 
makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), maupun unsur hara mikro seperti zat 
besi (Fe), mangan (Mn), dan seng (Zn).  Pupuk ini dapat disemprotkan langsung ke bagian 
tanaman seperti daun, batang, dan bunga, atau disiramkan ke media tanam seperti tanah atau 
kompos. 

Aplikasi urin kelinci merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian 
yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Susan Lusiana, koordinator Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Pertanian Berkelanjutan Serikat Petani Indonesia (SPI) 
mengungkapkan bahwa hasil penelitian Badan Penelitian Ternak (Balitnak) pada tahun 2005 
menjelaskan kalau kotoran dan urine kelinci memiliki kandungan unsur N, P, K yang lebih 
tinggi (2.72%, 1.1%, dan 0,5%) dibandingkan dengan kotoran dan urine ternak lainnya 
seperti kuda, kerbau, sapi, domba, babi dan ayam. 

2. METODE 

Penelitian dilaksanakan pada November – Desember 2025 di Kebun Benih Tanaman Pangan 
dan Hortikultura Tohudan yang beralamat di Dukuh Kepoh RT. 03 / 06, Desa Tohudan, 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih bayam merah varietas Mira (BA 285), Varietas 
Baret Merah, pupuk organik cair urin kelinci, tanah, dan air. Alat yang digunakan selama 
pelaksanaan penelitian ini adalah papan nama, polybag ukuran 25 x 25 cm, sekop, alat ukur, 
pisau, alat tulis, kamera dan timbangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode faktorial dengan pola dasar Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3 kali pengulangan. Faktor 
pertama yaitu penambahan dosis pupuk organik cair urine kelinci per tanaman (D0:0 ml; D1: 
50 ml; D2: 100 ml; D3: 150 ml; D4: 200 ml; D5 : 250ml). Faktor keduan yaitu macam varietas 
bayam merah (V1: Varietas Mira; V2: Varietas Baret Merah). 

Bahan tanam yang digunakan adalah benih tanaman bayam merah varietas Mira dan Varietas 
Baret Merah. Media untuk penanaman terdiri dari campuran tanah dengan pupuk kandang 
dan arang sekam dengan perbandingan 3:2:1 kemudian diremas hingga merata lalu diayak 
hingga media memiliki tekstur yang sangat halus. Media tanah yang halus dimasukkan ke 
dalam polybag berukuran 25 cm x 25 cm Sebelum ditanami, media tanam dilakukan 
penyiraman.
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Aplikasi pupuk organik cair urine kelinci dilakukan sekali pada saat tanaman berumur 7 HST 
tanpa dilakukan pengenceran yaitu dengan menyiramkan langsung ke tanah sesuai dosis 
perlakuan yakni D0 = kontrol (tanpa perlakuan), D1 = 50 ml, D2 = 100 ml, D3 =150 ml, D4 = 
200 ml, D5 = 250 ml dan diaplikasikan di sekitar tanaman menggunakan gelas ukur dan 
kemudian dilanjutkan penyiraman. Pelabelan pada polybag dilakukan untuk membedakan 
suatu perlakuan dengan perlakuan yang lain dalam satu pengamatan. Setiap varietas di beri 
perlakuan 5 dosis. Setiap dosis dilakukan 3 kali ulangan. Setiap ulangan di beri 3 subulangan 
pertanaman. Jumlah tanaman yang digunakan dalam polibag sejumlah 108 tanaman atau 108 
polybag. 

Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari (dilakukan secara hati-hati agar tanaman 
tidak patah atau rebah), jika hujan turun maka penyiraman tidak dilakukan karena kondisi 
tanah dijaga agar tidak terlalu basah atau kekeringan. Penyiangan, pengendalian hama dan 
penyakit dilakukan secara manual yaitu membuang hama yang menyerang pada bagian 
tanaman ataupun mencabut bagian tanaman yang tidak sehat. Pemanenan dilakukan pada 
saat tanaman bayam berumur 30 HST sebelum berbunga serta daun sudah 95 % berwarna 
merah tua dengan cara mencabut langsung bayam sampai ke akar-akarnya. 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan pada saat tanaman berumur 30 HST. Tinggi tanaman 
diukur dari permukaan media tanam hingga titik tumbuh tanaman. Jumlah daun yang diamati 
adalah daun yang sudah terbuka sempurna dengan panjang daun minimal 3 cm dan lebar 
daun 2 cm. Penimbangan berat segar total tanaman dilakukan setelah panen menggunakan 
timbangan analitik dengan menimbang seluruh bagian tanaman bayam. Penimbangan berat 
akar segar juga dilakukan setelah panen. Pengamatan hasil tanaman dilakukan setelah panen, 
dimana penimbangan bobot konsumsi di hitung dari atas akar (daun paling bawah) pada saat 
tanaman berumur 30 HST (setelah panen) menggunakan timbangan analitik. Kemudian 
bayam dikeringkan dengan sinar matahari selama satu minggu dan ditimbang kembali sampai 
berat konstan sehingga diperoleh berat brangkasan kering dan  berat akar kering tanaman. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan analisis keragaman dengan taraf 
5% dan 1%. Jika berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) untuk membedakan perlakuan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada saat tanaman berumur HST 30 hari atau menjelang panen untuk 
parameter pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan pada saat tanaman selesai dipanen 
untuk parameter pertumbuhan berat segar total tanaman dan berat akar segar. Parameter 
hasil tanaman meliputi berat konsumsi di amati pada saat tanaman selesai dipanen. Setelah 
tanaman bayam emrah dikeringkan selama satu minggu, dilakukan pengamatan pertumbuhan 
meliputi berat brangkasan kering dan berat akar kering tanaman. 

Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk organik cair urine kelinci dan macam varietas 
terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dilakukan analisis 
ANOVA (Analysis Of Variance) atau sidik ragam. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh dosis 
dan macam  varietas terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah dilakukan uji lanjut 
DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%. Hasil pengamatan parameter 
pertumbuhan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Rata-Rata Uji DMRT Pengaruh Dosis POC Urine Kelinci Terhadap Parameter 
Pertumbuhan Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

 
 

Berdasarkan hasil uji DMRT yang disajikan pada Tabel 1. Pemberian pupuk organik cair (POC) 
urine kelinci dengan berbagai dosis, penggunaan macam varietas, dan perlakuan kombinasi 
diantara keduanya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman bayam merah. Perlakuan D5 (pemberian dosis 250ml) menunjukkan hasil tertinggi 
pada rata-rata tinggi tanaman bayam merah yaitu 51.24 cm. Pada kombinasi perlakuan D5V1 
(tanaman bayam merah varietas Mira dengan perlakuan penambahan dosis POC urine kelinci 
250ml) menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi dengan nilai rata-rata 56.58cm. 
Perlakuan D5 menunjukkan efisiensi tertinggi dalam mendorong pertumbuhan vertikal 
tanaman bayam merah. Peningkatan tinggi tanaman secara konsisten berbanding lurus 
dengan bertambahnya dosis POC urin kelinci yang diaplikasikan. Tanaman yang diberi pupuk 
akan meningkatkan kadar nitrogen dalam tanah. Nitrogen merupakan penyusun utama 
protein, klorofil, dan auksin. Sesuai dengan pendapat Imelda Anastasia et al. (2014) dalam 
Hartini, Sri, dkk (2019), bahwa nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil dan auksin. 
Protein yang tersusun dari nitrogen jika jumlahnya melimpah akan meningkatkan 
pertumbuhan. Sel akan membelah, berdiferensiasi dan menjadi lebih banyak sehingga 
tanaman akan bertambah tinggi.
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Menurut pendapat Fahriani, (2007) dalam penelitian Nasir (2003), jumlah daun berbanding 
lurus dengan tinggi tanaman dimana semakin tinggi tanaman maka jumlah daun nya juga 
akan semakin banyak. Perlakuan dengan dosis 250 ml menghasilkan rata-rata jumlah daun 
tertinggi yaitu 21 helai berbeda nyata secara statistik dengan perlakuan dosis 0 ml yang 
menghasilkan jumlah daun dengan nilai rata-rata terendah yaitu 9 helai. Unsur hara nitrogen 
sangatlah penting dalam pembentukan jumlah daun pada tanaman maka pemberian POC 
secara langsung dapat meningkatkan jumlah daun bayam merah yang sangat penting untuk 
mendukung produktivitas tanaman. Dengan pemberian dosis yang tepat, tanaman akan 
tumbuh dengan baik ditunjukan dengan jumlah daun yang banyak, menandakan tanaman 
yang sehat dan memiliki kemampuan fotosintesis yang lebih tinggi (Rinsema, 2010). 

Kombinasi perlakuan dosis POC urine kelinci 250 ml dan varietas bayam merah Mira 
menghasilkan berat segar total tanaman tertinggi dengan nilai rata-rata 85.40 gram. 
Peningkatan hasil berat segar total tanaman dapat mencapai hasil yang optimal, karena 
tanaman memperoleh hara yang dibutuhkan sehingga peningkatan jumlah maupun ukuran 
sel dapat mencapai optimal serta dapat meningkatan kandungan air tanaman yang optimal 
pula. Air akan membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui fungsi penting 
tersebut. Hal inilah yang menyebabkan berat segar pada bayam merah yang diberi POC urine 
kelinci memiliki berat segar yang lebih tinggi dibanding kontrol (Solihah, 2023). Faktor 
varietas menunjukkan bahwa perbedaan genetik antar jenis bayam merah dapat 
mempengaruhi bobot segar hasil panen. Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner dkk., (1991) 
bahwa perbedaan genotip berpengaruh terhadap pertambahan pertumbuhan tanaman. 
Beberapa varietas mungkin memiliki laju pertumbuhan lebih tinggi atau efisiensi fotosintesis 
yang lebih baik, sehingga menghasilkan berat segar yang lebih tinggi. 

Perlakuan terbaik yaitu pada D5 dengan nilai brangkasan kering rata-rata sebesar 22.36 g. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Gumelar (2022) yang menerangkan bahwa pertumbuhan 
tanaman sebanding dengan berat kering. Sehingga, jika pertumbuhan tanaman terhambat, 
maka berat kering tanaman kurang maksimal. Sejalan dengan temuan Prasetyo (2014), yang 
mengemukakan bahwa variasi berat kering tanaman (khususnya pada bagian tajuk) memiliki 
keterkaitan erat dengan tingkat ketersediaan nitrogen dan unsur hara lainnya melalui proses 
pemupukan. Unsur N memegang peranan krusial dalam tahap pertumbuhan vegetatif, yang 
tercermin dari akumulasi massa kering tanaman. Dalam konteks ini, bobot tanaman kering 
adalah tanda berhasilnya pertumbuhan tanaman, disebabkan adanya hasil fotosintesis bersih 
yang dapat diendapkan setelah kadar airnya mengering. 

Perlakuan D5 menghasilkan berat akar yang tertinggi dengan nilai rerata 6.61 g (d), 
perlakuan D4 yang menghasilkan berat akar dengan nilai rerata 6.11 g (c), perlakuan D3 
menghasilkan berat akar dengan nilai rerata 4.05 g (b), dan hasil rerata akar segar terendah 
ada pada perlakuan D1 yaitu senilai 3.50 g. Widodo dan Kusuma (2018) menyatakan bahwa 
perkembangan akar tanaman dipengaruhi oleh struktur tanah dan unsur hara yang 
terkandung didalamnya. Diduga karena jumlah populasi yang terlalu banyak akan berdampak 
pada tingkat kerapatan tanaman. Nadya et al., (2022) menyatakan kerapatan tinggi akan 
menimbulkan kompetisi perebutan unsur hara dan air antar tanaman perwadah selain itu 
kerapatan tinggi akan menyebabkan media tanam padat oleh akar tanaman lainnya. sehingga 
mempengaruhi berat akar tanaman tersebut. Pemberian POC urine kelici yang tepat dapat 
meningkatkan pertumbuhan akar secara optimal. Penyerapan unsur hara dengan pemupukan 
yang baik oleh tanaman melalui akar menjadikan tanaman akan lancar melangsungkan 
fotosintesis, sehingga pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik karena proses 
fotosintesis tidak terhambat (Yulianingsih, 2019). 
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Perlakuan D5 menghasilkan berat akar yang tertinggi dengan nilai rerata 6.61 g dan hasil 
rerata akar segar terendah ada pada perlakuan D1 yaitu senilai 3.50 g. Kecenderungan respon 
akibat perlakuan yang diujikan hampir sama juga pada pengamatan berat akar keringnya, 
berat akar keringyang tertinggi dengan nilai rerata 5.61 g (D5). Widodo dan Kusuma (2018) 
menyatakan bahwa perkembangan akar tanaman dipengaruhi oleh struktur tanah dan unsur 
hara yang terkandung didalamnya. Diduga karena jumlah populasi yang terlalu banyak akan 
berdampak pada tingkat kerapatan tanaman. Nadya et al., (2022) menyatakan kerapatan 
tinggi akan menimbulkan kompetisi perebutan unsur hara dan air antar tanaman perwadah 
selain itu kerapatan tinggi akan menyebabkan media tanam padat oleh akar tanaman lainnya. 
sehingga mempengaruhi berat akar tanaman tersebut. Pemberian POC urine kelici yang tepat 
dapat meningkatkan pertumbuhan akar secara optimal. Penyerapan unsur hara dengan 
pemupukan yang baik oleh tanaman melalui akar menjadikan tanaman akan lancar 
melangsungkan fotosintesis, sehingga pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik 
karena proses fotosintesis tidak terhambat (Yulianingsih, 2019). Penyerapan air dan mineral 
terjadi pada ujung akar dan bulu-bulu akar, sehingga bobot akar kering merupakan 
kemampuan akar dalam menyerap air dan unsur hara untuk pertumbuhan dan 
perkembangan akar secara keseluruhan. 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Uji DMRT Pengaruh Dosis POC Urine Kelinci Terhadap Hasil 
Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 
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Berdasarkan Tabel 2. Perlakuan penambahan dosis POC urin kelinci 250 ml memberikan hasil 
terbaik pada parameter bobot konsumsi bayam dengan nilai 67.94g, berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan bahwa POC dengan dosis yang tepat mampu 
mempercepat proses metabolisme, merangsang pertumbuhan organ vegetatif seperti daun 
dan batang dan meningkatkan biomassa bagian atas tanaman yang 70 % merupakan berat 
yang layak untuk dikonsumsi. Akibatnya, pemberian POC dengan dosis yang tepat 
meningkatkan pertumbuhan bagian atas bayam merah, menghasilkan bobot segar yang lebih 
tinggi dan meningkatkan hasil produksi (Widayati, dkk, 2025). sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Gumelar, dkk (2022) menjelaskan bahwa hal ini diduga merupakan respon positif 
varietas BA-285 (mira) sebagai varietas genjah, sangat cocok ditanam di dataran rendah dan 
dapat memanfaatkan unsur hara yang terkandung pada urin kelinci untuk pertumbuhannya 
terutama unsur nitrogen. 

Tabel 3. Rangkuman Sidik Ragam 

 

Keterangan : 
ns : tidak berpengaruh nyata (f hitung < f tabel 5%) 
* : berpengaruh nyata (f hitung diantara f tabel 5% dan 1%) 
** : berpengaruh sangat nyata (f hitung > f tabel 1%) 
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Dari rangkuman hasil penelitian Interaksi perlakuan pemberian dosis POC urine kelinci 
dengan macam varietas (DxV) menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada seluruh 
parameter pengamatan kecuali parameter jumlah daun, berat akar kering, dan akar kering. 
Langobiri dkk., (2019) berpendapat bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor 
luar, terutama faktor lingkungan sekitar tanaman, dan faktor dalam tanaman erat kaitannya 
dengan kemampuan tanaman dalam beradaptasi, tumbuh dengan perubahan lingkungan 
sekitar tanaman. Semakin terpenuhi pupuk dengan dosis yang tepat maka semakin baik pula 
hasil panen tanaman bayam merah. Hal ini selaras dengan pendapat Endah (2001) bahwa 
pemupukan yang tidak tepat atau tidak baik dari segi jenis, jumlah, cara pemberian dan waktu 
pemberian dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

4. KESIMPULAN 

Dosis POC urine kelinci yang digunakan (0ml, 50ml, 100ml, 150ml, 200ml, dan 250ml) 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, berat 
segar total tanaman, berat brangkasan kering, berat akar segar, dan berat akar kering) dan 
hasil tanaman bayam merah (berat konsumsi). Varietas bayam merah Mira di anggap 
menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang terbaik. Perlakuan D5V1 (pemberian dosis 250 ml 
POC urine kelinci pada tanaman bayam merah varietas Mira) diperoleh hasil yang terbaik 
pada penilitian dengan rat-rata berat konsumsi 77,02 gram dan secara umum memberikan 
hasil terbaik pada seluruh parameter yang diamati. 
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